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Abstract 
The background of this research to dig the interest of young generations to preserve 
artistic tradition and invite people who love art to especially dance can describe a 
dance that schilling. Methods used in this research is descriptive method .This 
research etnokoreologi used the approach. Qualitative research used, with speakers 
Juhermi Thahir, Kusmindari triwati, Sy .Oesman Alkadrie, Sy.Selamat Joesoef Al-
qadrie, Sy .Mansyur Harun .A source of data in this study in the form of words or 
actions .The data is the result of observation , interviews and documentation. In this 
study engineering test the validity of the data in the form of extra observation and 
triangulation of a source of. Data analysis technique research which is to analyse 
types of activities, the activity process, on activities, discuss by supervising lecturer, 
summarizing research and analysis dance jepin meaning a rope bui West 
Kalimantan.The result of this research in the form of a description of the meaning and 
function of dance dance jepin a rope bui Pontianak. Research activities meaning dance 
analysis jepin a rope bui that is a meeting with informants, the source of information, 
as well as artists and cultural meeting first and also to Pontianak sanggar andari 
observation. The process of analytical work meaning dance jepin a rope bui in 
kelurahan stone overpass that is a meeting with informants, the source of 
information,cultural experts and an art jepin dance a rope bui 
 
Keyword: meaning dance analysis , meaning a rope bui jepin motion dance. 
 
 
PENDAHULUAN 
Kesenian sebagai salah satu unsur 
kebudayaan mendapat perhatian cukup besar 
dari masyarakat dan merupakan salah satu 
aktifitas budaya masyarakat.Kesenian di 
daerah Kalimantan Barat yang tumbuh dan 
berkembang didominasi oleh faktor sosial 
budaya masyarakat setempat sebagai 
pendukung kesenian dimaksud disamping 
faktor geografisnya.Di Kalimantan Barat 
terdapat 3 (tiga) jenis tari Jepin yang 
berkembang, yaitu Jepin Melayu, Jepin Arab 
serta Jepin Lambut.Tari Jepin merupakan 
salah satu bentuk tari pergaulan pada 
masyarakat Melayu yang bernafaskan Islam 
karena mendapat pengaruh dari Arab.Tari 
Jepin bersifat edukatif sekaligus menghibur, 
semula berfungsi sebagai media dakwah 
agama Islam. 
Kesenian jepin masuk ke Indonesia 
khususnya daerah Kalimantan Barat di bawah 
oleh para pedagang arab. Kemudian kesenian 
jepin ini berkembang di daerah bagian pesisir 
Kalimantan Barat hingga masuk ke kota 
Pontianak. Sesampainya di kota Pontianak 
kesenian jepin ini masuk melalui kerajaan 
kota Pontianak yaitu Istana Kadriah atau 
Keraton Qadriah. Pada masa itu kesenian 
jepin dulunya dikenal dengan sebutan zapin 
karena pengaruh dari segi bahasa yang di 
bawah oleh para pedagang arab. Kemudian 
zapin atau jepin berkembang menjadi dua 
fersi yaitu, jepin arab dan jepin melayu. 
Perbedaan kedua versi penyebutan ini 
dikarenakan penduduk yang mendiami kota 
Pontianak sebagian besar adalah suku 
melayu.  
Letak perbedaan jepin arab dan jepin 
melayu terlihat pada pola geraknya. Pada 
jepin arab gerak yang dominan digunakan 
hanya dari langkah kakinya saja. Pola gerak 
pada langkah kaki jepin arab sangat lincah 
dan monoton. Hal ini dikarenakan pada jepin 
arab hanya menggunakan satu ragam gerak 
saja. Berbeda dengan jepin melayu, menurut 
narasumber pada jepin melayu sangat 
beragam pola geraknya.Karena langkah yang 
digunakan pada jepin melayu tidak hanya 
langkah kakinya saja.Tetapi dapat dilihat dari 
permainan gerak tangan dan tubuhnya karena 
dikembangkan oleh dan di lingkungan 
masyarakat setempat. 
Rumpun tari Jepin Tali terdapat 7 
(tujuh) buah tarian yang sudah hampir punah. 
Nama dari ke-7 (tujuh) tari Jepin Tali 
tersebut adalah: Jepin Tali Bui, Jepin 
Bintang, Jepin Kapal Terbang (Bom 9), Jepin 
Jerangkang, Jepin Laba-laba, Jepin Jale dan 
Jepin Selendang. Ke-tujuh tarian ini 
menggunakan property "Tali" dan tali-tali 
tersebut dianyam, setelah di anyam tali-tali 
tersebut menyerupai bermacam bentuk 
anyaman satu diantaranya binatang laba-laba, 
maka tari tersebut dinamakan tari Jepin Laba-
laba.Tari jepin dulunya disebut dengan 
"ekstra" yang berarti hiburan tambahan pada 
saat pertunjukan Jepin di Kampung-
kampung. 
Satu di antara dari tari jepin tali yang 
ada di Kota Pontianak Kalimantan Barat 
yang menjadi bahan penelitian adalah Tari 
Jepin Tali Bui.Tari Jepin Tali Bui merupakan 
satu diantara bentuk dari rumpun Jepin Tali, 
yang di sebut dengan tari Jepin Tali Bui.Tari 
Jepin Tali Bui ditarikan dengan jumlah 
penari yang ganjil dan harus berjumlah 7 
orang saja.Tari Jepin Tali Bui menceritakan 
tentang 7 orang putri yang hidup bersama, 
dimana satu diantara putri tersebut 
merupakan putri bungsu dari tujuh 
bersaudara.Ia disiksa karna diberi karunia 
oleh Allah SWT dengan paras nya yang 
cantik dan membuat para saudaranya iri dan 
dengki kepadanya, sehingga mereka 
menyiksa si bungsu dan mengikatnya dengan 
tali. Namun karena sadar akan perbuatan 
jahatnya kemudian ke-6 saudara tersebut 
melepaskan si bungsu dari jeratan tali yang 
diikat oleh mereka. Dari cerita tersebut 
terciptalah satu kesenian jepin yang tumbuh 
dan berkembang ditanah melayu Pontianak 
tepatnya di Kelurahan batu Layang 
Kecamatan Pontianak Utara. 
Tari Jepin Tali Bui bisa dikatakan 
menarik dan unik, karena tarian ini memiliki 
properti tali yang diikat pada setiap pinggir 
sisi media yang berbentuk bulat terbuat dari 
kayu.Selanjutnya satu orang penari harus 
berdiri di atas kayu yang berbentuk bulat 
tersebut dengan dikelilingi tali sepanjang 7 
meter yang telah diikat disetiap pinggir kayu. 
Kemudian ke-6 penari menari memulai 
proses mengikat 1orang penari tersebut 
dengan tali yang masing-masing sudah di 
ambil oleh ke-6 penari tesebut. Proses 
menganyam atau mengikat tali-tali dimulai 
dari bawah hingga ke atas leher penari yang 
berada di atas kayu tersebut. Ke-6 penari 
bergerak memutar untuk mengikat 1orang 
penari tesebut secara berulang dengan 
menggunakan gerak jepin hingga 
menciptakan anyaman tali yang indah. 
Setelah itu anyaman tali dibuka dengan 
proses yang sama. Tari Jepin Tali Bui 
ditampilkan disaat ada hajatan dan menjadi 
seni tari tontonan pada masyarakat daerah 
setempat. 
Tari Jepin Tali Bui memiliki sifat yang 
sakral dari sisi kepenariannya dan 
mengajarkan konsep kebersamaan, saling 
mengasihi antar sesama manusia tanpa 
memandang suku dan agama.Hal ini terlihat 
pada saat menarikan tarian ini semua penari 
harus membawakannya dengan serius, 
memiliki hati yang bersih. Menurut Juhermi 
Thahir, tarian ini memiliki keunikan di dalam 
pola ikatnya yaitu setiap penari pada saat 
melakukan pola ikat, mereka harus benar-
benar fokus dan tidak boleh ada yang lagi 
bermusuhan antar sesama mereka. Apabila 
itu terjadi maka tali-tali yang telah dianyam 
oleh para penari tidak akan terbuka. Di dalam 
pola ikat pada Tari Jepin Tali Bui 
menggunakan langkah gerak jepin, yaitu 
langkah gantung, langkah gencat dan langkah 
serong.Tari Jepin Tali Buih memiliki 4-7 
kunci pola ikat didalam mengikat tali-tali 
yang dimainkan.Dari berbagai kunci pola ikat 
tersebut, maka terciptalah bentuk-bentuk 
anyaman tali yang sangat indah dan menarik 
bentuknya.Di dalam Tari Jepin Tali Buih 
dinamakan pola ikat jala atau jaring. Karena 
bentuknya yang menyerupai jala atau jaring 
hasil dari proses mengikat dengan 
menggunakan kunci-kunci pada pola ikat tali 
tersebut.  
Adapun alasan peneliti meneiti analisis 
makna tari ejepinn tali bui memiliki kisah 
cerita yang didalamnya terdapat nilai-nilai 
religius, nilai sosial dan keunikan pada 
langkah gerak kaki, pola lantai, rias busana, 
properti dan pola mengikat atau menganyam 
tali. 
Penelitian ini dlakukan karena melihat 
dari keseluruhan sejarah dan makna Tari 
Jepin Bui, bahwa terkandung nilai moral dan 
nilai spiritual dari leluhur yang 
melestarikannya dan jika dilihat dari 
latarbelakang di atas bahwa Tari Jepin Tali 
Bui ditemukan di daerah Kelurahan Batu 
Layang Kecamatan Pontianak Utara 
Kalimantan Barat telah mengalami 
pergeseran fungsinya dan merupakan hasil 
peninggalan turun temurun yang memiliki 
ciri khas atau keunikan tersendiri. 
Selain dimaksudkan untuk pegembangan 
dan pelestarian nilai budaya khususnya 
kesenian di Pontianak Kalimantan Barat, 
hasil penelitian ini diharapkan dapat 
diimplementasikan pada pembelajaran seni 
budaya dan keterampilan dalam Kurikulm 
2013 di Sekolah Menengah (SMP) kelas VIII 
smester I. 
 
METODE PENELITIAN  
Kesenian sebagai salah satu unsur 
kebudayaan mendapat perhatian cukup besar 
dari masyarakat dan merupakan salah satu 
aktifitas budaya masyarakat.Kesenian di 
daerah Kalimantan Barat yang tumbuh dan 
berkembang didominasi oleh faktor sosial 
budaya masyarakat setempat sebagai 
pendukung kesenian dimaksud disamping 
faktor geografisnya.Di Kalimantan Barat 
terdapat 3 (tiga) jenis tari Jepin yang 
berkembang, yaitu Jepin Melayu, Jepin Arab 
serta Jepin Lambut.Tari Jepin merupakan 
salah satu bentuk tari pergaulan pada 
masyarakat Melayu yang bernafaskan Islam 
karena mendapat pengaruh dari Arab.Tari 
Jepin bersifat edukatif sekaligus menghibur, 
semula berfungsi sebagai media dakwah 
agama Islam. 
Sesuai dengan permasalahan yang 
dikaji, penelitian ini menggunakan metode 
dskriptif.Nawawi (2005:62) metode 
penelitian deskriptif diartikan sebagai 
prosedur pemecahan masalah yang diselidiki 
dengan menggambarkan atau menuliskan 
keadaan subjek dan objek penelitian pada 
saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang 
tampak atau sebagaimana adanya.Peneliti 
berusaha untuk memaparkan, menjelaskan 
dan mengungkapkan analisis makna tari 
dalam Tari Jepin Tali Bui di Kelurahan Batu 
Layang Kecamatan Pontianak Utara Kota 
Pontianak Kalimantan Barat.Sesuai dari hasil 
data-data observasi peneliti saat di lapangan. 
Utami menjelaskan (2013:25), metode 
penelitian deskriptif dipergunakan untuk 
menggambarkan berbagai gejala dan fakta 
yang terdapat dalam kehidupan sosial secara 
mendalam yang bertujuan melukiskan dan 
memahami model kebudayaan suatu 
masyarakat secara fenomenalogis dan apa 
adanya dalam konteks satu kesatuan yang 
integral.  
Metode ini merupakan sebuah langkah 
untuk memperoleh data serta menjawab 
pertanyaan-pertanyaan yang muncul dalam 
penelitian.Metode yang sekarang 
dikembangkan oleh peneliti sebagai subjek 
penelitian yang berusaha mendeskripsikan 
serta menganalisis data yang 
diperoleh.Kegiatan analisis dilakukan sebagai 
salah satu langkah dalam memahami masalah 
yang diteliti.Data yang dihimpun disusun dan 
dijelaskan, kemudian dianalisis berdasarkan 
pemecahan masalah-masalah yang lebih 
aktual. 
Metode yang digunakan  merupakan 
sebuah langkah untuk memperoleh data serta 
menjawab pertanyaan-pertanyaan yang 
muncul dalam penelitian. Metode yang 
sekarang dikembangkan oleh peneliti sebagai 
subjek penelitian yang berusaha 
mendeskripsikan serta menganalisis data 
yang diperoleh.Kegiatan analisis dilakukan 
sebagai salah satu langkah dalam memahami 
masalah yang diteliti.Data yang dihimpun 
disusun dan dijelaskan, kemudian dianalisis 
berdasarkan pemecahan masalah-masalah 
yang lebih aktual. 
Bentuk penelitian yang digunakan pada 
penelitin ini adalah kualitatif.Bentuk 
penelitian kualitatif digunakan oeh peneliti 
karena ingin mendeskripsakan, pengumpul 
data, melakukan analisis secara 
langsung.Penelitian ini dikatakan penelitian 
deskriptif karena dalam laporan ini berisi 
data-data yang diperoleh dari pelaku tari 
yjepin tali, masyarakat sekitar yang 
mengetahui tentang data tersebut, hasil 
dokumentasi, dan observasi. 
Pendekatan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah pedekatan etnokoreologi 
yang banyak menerapkan teori-teori dari 
berbagai disiplin, baik disiplin sejarah, 
sosiologi, antropologi, psikologi, ikonografi, 
phisiognomi, dan tentu juga semiotik 
pertunjukan Pramutomo (2007:10). 
Pendekatan ini dilakukan peneliti untuk 
mengetahui lebih dalam tentang ciri khas 
yang ada pada Tari Jepin Tali Bui yang 
memiliki kombinasi antara penelitian tekstual 
yang terdapat pada makna tersendiri, yaitu 
sejarah, unsur magis, kehidupan masyarakat 
serta kebudayaan, makna gerak tari, dan juga 
seni pertunjukannya. 
Dalam pelaksanaan suatu peneltian 
memerlukan teknik untuk mengumpulkan 
data yang sesuai dengan  yang akan diteliti. 
Dalam penelitian ini teknik yang digunakan 
adalah triangulasi metode yakni teknik 
pengumpulan data yang dipergunakan 
dengan tiga cara yaitu observasi, wawancara, 
dan dokumentasi. Triangulasi metode 
dilakukan dengan cara membandingkan 
informasi atau data dengan cara yang 
berbeda.  
Kegiatan yang dilakukan oleh peneliti 
dalam triangulasi metode antara lain sebagai 
berikut.Mengumpulkan semua data yang 
diperoleh melalui metode observasi, metode 
wawancara, dan dokumentasi.Observasi 
merupakan metode untuk megetahui secara 
detailtentang hal-hal yang diteliti. Hal ini 
dilakukan dengan cara peneliti melakukan 
pengamatan secara langsung pada proses 
penelitian Tari Jepin Tali Bui di Kelurahan 
Batu Layang Pontianak Timur kota 
Pontianak. Peneliti mencatat dan 
memperhatikan informasi-informasi yang 
diberikan oleh narasumber secara akurat 
mengenai Tari Jepin Tali Bui. Adapun 
kegiatan yang dilakukan peneliti dalam 
mengobservasi seperti membuat list tentang 
hal-hal yang berkaitan dengan masalah 
penelitian. Menentukan waktu yang ingin 
diperlukan dalam kegiatan observasi, 
mengamati lokasi penelitian, mengamati 
gerak-gerak Tari Jepin Tali Bui, mengamati 
makna dari gerak-gerak Tari Jepin Tali Bui, 
mengamati pola lantai Tari Jepin Tali Bui, 
mengamati rias busana dari Tari Jepin Tali 
Bui, mengamati fungsi dari Tari Jepin Tali 
Bui.  
Metode wawancara digunakan peneliti 
untuk memperoleh formasi tentang Tari Jepin 
Bui.Teknik yang digunakan adalah 
wawancara secara medalam dngan maksud 
mperoleh data yang sebenar-benarnya. 
Menurut Musfiqon (2012:117), penggunaan 
teknik wawancara dalam penelitian 
dimaksudkan agar peneliti dapat 
mengkonstruksikan pemikiran, kejadian, 
kegiatan, motivasi, persepsi, kepedulian, 
pengalaman, serta opini mendalam tentang 
masalah penelitian. 
Menurut Ratna (2010:234) teknik 
dokumen berkaitan dengan sumber terakhir, 
interaksi bermakna antara individu dengan 
kelompok, interaksi internal dalam diri 
sendiri, seperti hasil karya baik lmiah atau 
nonilmiah, karya seni, dan berbagai bentuk 
catatan harian lainnya. 
Instrument dalam penelitian ini adalah 
peneliti sendiri yang menjadi alat pengumpul 
data. Dalam proses pengumpulan data, 
peneliti mnggunakan panduan pengamatan, 
panduan wawancara dana alat dokumetasi 
sebagai pendukung. 
Analisis data dalam hal ini peneliti 
menyusun atau membuat gambaran yang 
mejadi semakin jelas mengenai data-data 
yang terkumpul dan bagian-bagian yang diuji 
(moloeng, 2002:6).Data-data yang dimaksud 
meliputi hasil wawancara, foto, catatan 
lapangan, dan sebagainya. 
Adapun beberapa langkah teknik 
analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu; (1) Mendatangi Balai 
Kajian Sejarah dan Perpustakaan Daerah 
untuk mencari sumber data seperti buku 
bacaan, makalah dan karya ilmiah yang 
berkaitan dengan judul peneliti; (2) 
Menetapkan narasumber yang akan 
diwawancara; (3) Menyiapkan pertanyaan-
pertanyaan yang berkaitan dengan judul 
penelitian; (4) Peneliti mengambil rekaman 
gerak tari Jepin Tali Bui dan juga mengambil 
beberapa foto untuk dijadikan data yang 
relevan dan mempelancar proses penelitian; 
(5) Mendiskusikan dengan dosen 
pembimbing; dan (6) Menyimpulkan hasil 
penelitian. 
Teknik pengecekan keabsahan data 
diperlukan untuk mengetahui data yang telah 
dikumpulkan peneliti dapat dpastikan 
kebenarannya yang merujuk pada kesahiihan 
dan keandalan.Teknik yang digunakan dalam 
mengecek keabsahan data pada penelitian ini 
adalah teknik triangulasi metode untuk 
mengecek kesahihan data dari penemuan 
hasil penelitian. 
Teknik triangulasi metode menurut 
Sugiono (2005:125) teknik triangulasi dalam 
uji kredibilitas diartikan sebagai pengecekan 
data dari berbagai sumber dengan berbagai 
cara dan berbagai waktu. Terdapat dua 
strategi dalam teknik triangulasi yaitu yang 
pertama, pengecekan deaja kepercayaan 
penemuan hasil penelitian beberapa teknik 
pengumpulan data dan yang kedua, 
pengecekan kepercayaan bebrapa sumber 
data dengan metode yang sama. Teknik ini 
dilakukan melalui wawancra mendalam 
terhadap narasumber yaitu Bapak Sy. 
Selamat Joesoef Al Qadrie, Bapak Juhermi 
Thaher dan Bapak Sy. Mansyur 
Harun. Dari ketiga narasumber tersebut, 
peneliti menganalisis hasil  penelitian dengan 
cara mendeskripsikan hasil wawancara, 
video, dan foto-foto yang telah diambil pada 
saat penelitian sehingga mendapatkan data 
yang akurat tentang Tari Jepin Bui 
. 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Tari Jepin Tali Bui mulai berkembang 
sekitar tahun 1930, berkembangnya melalui 
kerajaan-kerajaan Melayu di Kalimantan 
Barat. Sy. Selamat Yusuf Alkadrie 
mengatakan bahwa sekitar tahun 1947 Tari 
Jepin Tali Bui mulai menyebar ke daerah 
Sungai Kakap, Siantan, Peniti, Purun Besar, 
dan Pontianak, yang pada saat itu wilayah 
tersebut termasuk kewedanaan yang berada 
dibawah kekuasaan Kerajaan Kadriah 
Pontianak. 
Gerak Tari 
Terdapat tiga bagian utama dalam 
struktur pertunjukannya, yaitu sembah atau 
salam pembuka, gerak pokok, dan tahtim 
atau Penutup.Bagian awal atau pembuka 
menyajikan gerak yang mengungkapkan 
ajakkan sekaligus menipu si bungsu untuk di 
siksa oleh ke enam kakaknya. Gerak pokok 
merupakan isi dari sajian tari Jepin Bui 
tersebut dan pada bagian Pokok dibagi lagi 
menjadi tiga bagian, yaitu bagian mengikat 
diiringi dengan lagu si Bungsu bertempo 
sedang, maknanya si Bungsu yang sedang di 
siksa merasakan betapa sakitnya ketika 
diikat.Bagian bersyair mempunyai makna, 
bahwa si Bungsu memohon kepada Allah 
agar ke-enam kakaknya menyadari atas 
perbuatan salahnya dan agar segera membuka 
ikatan tali yang melilit di tubuhnya. Bagian 
membuka Ikatan tali Bui diiringi Lagu Tuan 
Budiman dan di awali dengan Tahto atau 
tahtur, maknanya adalah bahwa perbuatan 
jahat akan mendapat balasan yang setimpal, 
untuk itu kita tidak boleh menzolimi sesama 
manusia apalagi saudara sekandung. Tari 
Jepin Bui memiliki ragam gerak yang unik 
serta rumit terutama pada saat membuat dan 
membuka simpulan tali. 
Pada bagian membuka ikatan tali, penari 
harus selalu melihat kepada simpulan tali, 
jika tidak berkonsentrasi pada simpulan tali 
bisa-bisa tali tidak dapat terbuka. Pada bagian 
Penutup seluruh penari melakukan gerak 
joget sebagai ungkapan rasa gembira bahwa 
adiknya telah dibebaskan dari siksaan tali 
Bui. 
 
 
 
Gambar 1. Pose Awal Langkah Tahto 
(Ulan, 2015) 
 
Gambar 2. Gerakan Awal Tahto pada saat 
akan memulai mengikat yang dilakukan 
secara memutar dan kembali lagi ke 
depan (Ulan, 2015)
  
 
 
Gambar 3. Pose ngambil tali dengan 
langkah step (Ulan,2015) 
 
Gambar 4. Langkah Gantung yang 
dilakukan oleh penari saat akan bertukar 
posisi ke kanan (Ulan, 2015)
 
  
Gambar 5. Langkah Serong saat mengikat 
si bungsu dilakukan dengan mundur 
menjorok tali yang ada di atasnya (Ulan, 
2015) 
 
 
Gambar 6. Langkah Gencat saat akan 
mengikat dan membuka tali si bungsu 
(Ulan, 2015) 
Langkah Gerak Tari  
Tari Jepin Tali Bui mempunyai 3 (tiga) 
ragam gerak jepin yang digunakan pada 
waktu mengikat dan membuka tali,yaitu 
Langkah gantung adalah langkah ketika akan 
mengambil posisi untuk mengambil tali. 
Langkah gantung juga digunakan untuk 
bertukar posisi dengan penari yang berada 
didepannya ketika telah siap untuk 
menganyam tali yang bermakna agar yang 
diikat merasakan sakitnya saat 
disiksa.Langkah serong adalah langkah 
ketika akan mengikat dan membuka tali si 
bungsu yang bermakna bahwa di dalam 
hidup ini banyak cara dan jalan untuk 
mencapai 1 titik dan atau menghindari satu 
tujuan, dan Langkah Gencat ialah langkah 
yang juga digunakan pada waktu mengikat 
dan membuka, digunakan khusus pada waktu 
membuka tali Bui, langkah gencat bermakna 
langkah yang cepat atau tergesa-gesa, karena 
tali yang mengikat di badan penari harus 
segera dibuka setelah ada permohonan dari si 
bungsu kepada ke enam kakaknya. Desain 
Lantai pusat orbit dengan orang penari 
berada di titik tengah sebagai objek yang 
akan diikat dengan tali atau di bui. Desain 
lantai yang dipergunakan pada tari Jepin Tali 
Bui didominasi oleh pola lantai lingkaran. 
 
 
Gambar 6. Pola Lantai Tari Jepin Tali Bui (Ulan, 2015) 
 
Properti 
Pada sajian tari Jepin Bui menggunakan 
properti, yaitu tapak atau alas yang terbuat 
dari multiplek berdiameter 50 cm, yang 
nantinya dijadikan sebagai pijakan penari 
yaitu sibungsu saat diikat. Disisi-sisi tapak 
dipasang tali berjumlah 6 (enam) buah 
dengan panjang 7 (tujuh) meter pada setiap 
talinya. 
 dari multiplek berdiameter 50 cm, yang 
nantinya dijadikan sebagai pijakan penari 
yaitu sibungsu saat diikat.Disisi-sisi tapak 
dipasang tali berjumlah 6 (enam) buah 
dengan panjang 7 (tujuh) meter pada setiap 
talinya. 
 
 
Gambar 7. Properti atau Tapak Alas Tari Jepin Tali Bui (Ulan, 2015) 
 
Rias Busana 
Kostum atau busana pada tari Jepin Bui 
secara tradisi memakai pakaian melayu. 
Pakaian ini amat banyak variasinya, karena 
dilatar-belakangi oleh masyarakat dan 
kebudayaan melayu yang majemuk. Adapun 
para penari menggunakan celana panjang dan 
baju kurung serta pada bagian pinggang 
ditutup dengan kain songket setengah tiang 
atau panjangnya hanya sebatas lutut, Saat ini 
desain kostum pada tari Jepin Bui sudah 
mengalami perubahan, tetapi masih tetap 
dalam konsep Melayu yang bernuansa 
Islami.Untuk rias wajah tidak 
menggambarkan karakter tertentu, hanya 
menggunakan rias cantik untuk kebutuhan di 
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Depan Panggung 
Belakang panggung 
atas panggung. Hiasan kepala penari 
menggunakan sanggul khas Melayu Kota 
Pontianak, yaitu Sanggul Lipat 
Pandan,dengan asesoris bunga, kembang     
cengkeh atau bogam, yang terbuat dari 
alumunium. 
Tempat Pertunjukan Tari Jepin Tali Bui 
pada zaman dahulu disajikan pada pesta 
perkawinan  
dan khitanan yang ditampilkan di teras 
depan rumah, ruang tamu yang sudah 
dipasang puaday (pelaminan) dan menari lah 
di depan puaday tersebut. Jika tidak cukup 
untuk arena menari, maka tari Jepin Bui ini 
ditampilkan di halaman rumah yang sudah 
dibangun tenda atau tarub.Para penonton 
tidak di atur, tetapi secara sadar 
menempatkan diri dalam keadaan bebas. 
Tetapi jika dilihat dari bentuk sajian dan 
keberadaan penonton, maka pentas yang 
digunakan termasuk dalam kategori pentas 
arena. Berikut Syair lagu Tari jepin Tali Bui 
Pontianak. 
 
Tersebutlah kisah awal mulenye 
Jepinlah bui mengandung cerite 
Tujuh puteri se ibu se ayah 
Pada si bungsu iri padanya 
 
Si bungsu di karuniai Allah 
Wajahnya cantik dan tubuh yang sempurna 
Berahlak baik, arif dan bijaksana 
Anak negeri hormat dan sayang padanya 
 
Sekarang tidak, sekarang lah tidak lagi 
bedaye 
Hancurnye badan, hancurnye badan, 
menanggung sikse 
Harapan tolong, harapan tolong, Tuhan Yang 
Maha Kuase 
Dilepaskan dari, dilepaskan dari derite dan 
sengsare. 
 
Wahai tuan, tuan budiman 
Jikalah tuan satu pedoman 
Wahai tuan, tuan budiman 
Jika lah tuan satu pedoman 
 
Berbuat baik dapat kemenangan 
Dunia akhirat dapat timbangan 
Berbuat baik daat kemenangan 
Dunia akhirat dapat timbangan 
 
Kalau ada kitab nya Allah 
Qur’an Nulkarim kamu ikut lah 
Kalau ada kitab nya Allah 
Qur’an Nulkarim kamu ikut lah 
 
Berhati dengan mata dua belah 
Boleh membedakan benar dan salah 
Berhati dengan mata dua belah 
Boleh membedakan benar dan salah. 
 
SIMPULAN DA SARAN 
Simpulan 
 Gerak Tari Jepin Tali Bui mengandung 
makna mengajarkan konsep kebersamaan 
serta saling mengasihi antar sesama manusia 
dan rasa persatuan. Terinspirasi dari cerita 
masyarakat di daerah batu layang bahwa ada 
seorang putri yang cantik jelita sehingga para 
saudarinya iri dan membenci saudara 
kadungnya sendiri dengan cara di bui atau di 
ikat oleh ke enam saudari nya, tetapi ke enam 
saudari nya sadar kalau perbuatan mereka 
salah dan akhirnya melepaskan adiknya dari 
ikatan  tali, di buatlah sebuah tarian yang 
berjudul tari jepin tali bui dengan 
menggunakan properti tapak yang setiap sisi 
nya diberi tali untuk mengikat si bungsu. 
Berdasarkan analisis data bab IV maka dapat 
disimpulkan bahwa analisis gerak tali bui 
mempunyai 3 (tiga) ragam gerak jepin yang 
digunakan pada waktu mengikat dan 
membuka tali, yaitu yang pertama Langkah 
Gantung, yang kedua Langkah Serong dan 
yang ketiga Langkah Gencat. Adapun makna 
secara umum pada langkah gantung ialah 
bahwa Allah swt mengingatkan kepada umat 
manusia untuk hidup saling ketergantungan. 
Pada langkah gantung menandakan penari 
dapat menyeimbangkan gerakannya ketika 
bergerak bertukar posisi dengan penari yang 
berada didepannya. Langkah serong pada tari 
Jepin Tali Bui bermakna bahwa di dalam 
hidup ini banyak cara dan jalan untuk 
mencapai 1 titik dan atau menghindari satu 
tujuan. Hal ini terlihat di Tari Jepin Tali Bui 
pada saat akan mengikat si bungsu. Di dalam 
langkah serong seorang penari bergerak maju 
atau mundur menyerong ke kanan dan ke kiri 
dengan tujuan supaya tidak bertabrakan 
dengan penari yang menjadi lawannya di saat 
mengikat. langkah gencat bermakna langkah 
yang cepat atau tergesa-gesa, karena tali yang 
mengikat di badan penari harus segera dibuka 
setelah ada permohonan dari si bungsu 
kepada ke enam kakaknya.     
Saran 
Dari pemaparan di atas, penulis berharap 
hasil penelitianini dapat bermanfaat sebagai 
bahan ajar dan referensi pada penulisan atau 
penelitian selanjutnya, sekaligus turut 
melestarikan budaya lokal khususnya Tari 
Jepin Tali Bui. 
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